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Karakter adalah jati diri yang melekat dalam diri seseorang. 
Banyak sekali sarana yang dapat menumbuhkan karakter salah 
satunya yaitu melalui sebuah buku. Buku dapat menjadi salah salah 
satu sarana dalam menumbuhkan karakter seseorang, salah satunya 
apabila buku tersebut dapat memberikan umpan balik yang baik 
terhadap kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehingga 
dapat menjadi pelajaran ataupun dipraktikan kembali oleh seseorang 
dalam kehidupan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam buku Ma‟ariful Aulia karya 
Muhammad Khalid Tsabit dan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai 
karakter dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit 
terhadap pendidikan Islam. Manfaat penelitian ini adalah memberikan 
pemahaman kepada pembaca akan pentingnya pendidikan karakter. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research dengan 
metode pengumpulan data metode dokumentasi dan teknik analisis 
data Content Analysis. Dalam penelitian ini obyek berupa nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam buku Ma‟ariful Aulia karya 
Muhammad Khalid Tsabit, dimana kegiatan peneliti ialah membaca 
teks buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit dan 
peneliti membaca, mengenali, mengidentifikasi satuan-satuan tutur 
yang merupakan penanda dalam gagasan-gagasan dan pokok pikiran 
hingga menjadi sebuah keutuhan makna dan menemukan nilai-nilai 
karakter tersebut. 
Hasil temuan dari penelitian ini ialah menjelaskan bahwasannya 
di dalam buku Ma‟ariful Aulia terdapat 4 nilai karakter yang menjadi 
bahasan fokus peneliti, yaitu Nilai karakter Religius, Nilai karakter 
Rendah Hati, Nilai karakter Pantang Menyerah dan Nilai karakter 
Rasa Ingin Tahu. Nilai karakter yang terdapat di dalam buku 
Ma‟ariful Aulia ialah nilai karakter Religius (Meyakini bahwa segala 
sesuatu sudah memiliki ketetapan), Rendah Hati (Jangan menganggap 
orang lain lebih rendah dan mengganggap diri lebih baik), Pantang 
menyerah (Jangan berputus asa walapun kegagalan sering terjadi), dan 
Rasa ingin tahu (Jangan terlalu cepat mengambil pemahaman terhadap 
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sesuatu yang tidak diketahui). Adapun relevansinya komponen 
pendidikan Islam, yaitu tujuan pendidikan Islam dan pendidik. 
Relevansi antara keduanya dikarenakan kisah dan nasihat yang 
terdapat dalam buku ini dapat menjadi sarana dalam pembentukan 
karakter (religius, rendah hati, pantang menyerah dan rasa ingin tahu) 
karena peristiwa yang terdapat dalam kisah tersebut dapat 
memberikan pelajaran atau sikap yang baik dalam menghadapi suatu 
kejadian. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yaitu untuk 
membentuk manusia yang Insan Kamil. Pembentukan tersebut dapat 
melalui kisah-kisah atau nasihat yang terdapat dalam buku ini. 
Selanjutnya bagi pendidik (khususnya guru Pendidikan Agama Islam), 
kisah-kisah yang terdapat dalam buku ini dapat menjadi referensi 
tambahan bagi materi-materi tertentu sebagai kontekstualisasi 
terhadap materi yang telah disampaikan. 
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َ يَْغِفُر  نذ اَّللذ
ّ
ِ ۚ ا ِة اَّللذ فُوا عَََلٰ َأهُْفِسيِْم ََل ثَْلنَُطوا ِمْن َرْْحَ يَن َأْْسَ ِ كُْل ََي ِعَحاِدَي اَّلذ
ِحمية ... )سورة  امزمر :  ذُو ُىَو امَْغُفوُر امرذ ه
ّ
يًعا ۚ ا هُوَب ََجِ  (35اَّلُّ
 
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
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A. Penegasan Judul 
Demi memberikan kemudahan dalam memahami 
pembahasan judul dan menghindari terjadinya persepsi lain 
terhadap penafsiran makna judul. Peneliti sendiri mengambil judul 
skripsi yaitu “Nilai-nilai karakter Dalam Buku Ma’ariful Aulia 
Karya Muhammad Khalid Tsabit dan Relevansinya Terhadap 
Pendidikan Islam”. Maka dari itu penulis memaparkan arti 
istilah-istilah penting yang terdapat dalam judul skripsi yang 
peneliti ajukan, yaitu: 
1. Nilai-nilai  karakter  adalah  sikap  dan  perilaku  yang 
didasarkan  pada  norma  dan  nilai  yang  berlaku  di 
masyarakat,  yang  mencakup  aspek  spiritual,  aspek 
personal/kepribadian, aspek sosial, dan aspek lingkungan. 
Terdapat banyak sekali nilai-nilai karakter yang telah 
ditemukan oleh para peneliti dan 18 nilai karakter dalam dunia 
pendidikan di Indonesia.
1
 Jadi, nilai-nilai karakter yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai-nilai karakter yang 
terdapat dalam buku Ma‟ariful Aulia yaitu religius, rendah hati, 
pantang menyerah, dan rasa ingin tahu.   
2. Buku Ma‟ariful Aulia adalah buku karya Muhammad Khalid 
Tsabit yang dipublikasikan oleh penerbit Qaf Media Kreativa. 
Buku ini berisi petuah, nasihat, hikmah dan kisah-kisah dari 
para Aulia dari berbagai penjuru negeri 
3. Muhammad Khalid Tsabit adalah seorang dai-penulis 
berkewarganegaraan Mesir yang lahir pada 13 April 1947. 
Beliau merupakan anak dari penulis besar sekaligus orang yang 
mahsyur, yaitu Khalid Muhammad Khalid yang merupakan 
penulis buku Biografi 60 Sahabat Nabi (Rijal Haula Rasul). 
 
                                                          
1Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pedoman 





4. Relevansi adalah keterkaitakan. Adapun arti relevansi dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, relevan berarti hubungan, 
kaitan, dan bersangkut paut.
2
 Jadi, dapat diketahui bahwa 
relevansi merupakan istilah yang menunjukan hubungan atau 
keterkaitan antara suatu objek dengan objek lainnya. Dalam 
penelitian ini peneliti merelevansikan antara nilai-nilai karakter 
yang terdapat dalam buku Ma‟ariful Aulia dengan pendidikan 
Islam 
5. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
berwarna/bercorak Islam dalam sistem pendidikannya. Oleh 
karena itu  nilai-nilai ajaran Islam sangat mendasari dan 
mewarnai dalam seluruh proses pendidikan. Baik itu dari 
tujuan, pendidik, peserta didik, metode, materi, dan evaluasi.
3
 
Jadi, maksud dari pendidikan Islam dalam judul penelitian ini 
adalah komponen pendidikan Islam, yaitu tujuan pendidikan 
Islam dan pendidik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan judul 
skripsi ini adalah apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam buku Ma‟ariful Aulia dan relevansinya terhadap pendidikan 
Islam. 
 
B. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang inhern dengan 
kehidupan. Pemahaman seperti ini, mungkin terkesan dipaksakan, 
tetapi jika mencoba merunut alur dan proses kehidupan manusia, 
maka tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan telah mawarnai 
jalan panjang kehidupan manusia dari awal hingga akhir. 
Pendidikan menjadi pengawal sejati dan menjadi kebutuhan asasi 
manusia. Oleh karena itu pendidikan dapat dikatakan sebagai 
                                                          
2Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam (https://kbbi.kemdikbud.go.id) 
diakses pada 18 Desember 2020. 
3Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis Dan Pemikiran Tokoh 





pengawal sejati dan kebutuhan asasi manusia.
4
 V.R. Taneja, 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa antara 
pendidikan dan kehidupan memiliki suatu hubungan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya dan saling berkaitan satu sama 
lainnya serta dapat dikatakan sebagai pengawal sejati dan 
kebutuhan HAM pada diri seseorang. 
Demikian halnya dengan Indonesia, pendidikan merupakan 
salah satu bidang yang menjadi tanggung jawab Negara. 
Pembukaan UUD 1945 jelas mengamanatkan untuk 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa”. Amanat tersebut secara 
hirarkis dituangkan ke dalam berbagai Undang-undang dan 
peraturan yang mengatur tentang pendidikan.
6
 Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disebutkan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
7
 
Terlihat bahwa usaha pendidikan berupaya mengarahkan 
seluruh potensi peserta didik secara maksimal agar terwujud suatu 
kepribadian yang paripurna pada dirinya. Harapan terhadap dunia 
pendidikan sangat besar untuk membawa peserta didik ke arah 
kualitas hidup yang sebaik-baiknya.
8
 
                                                          
4 Munir Yusuf, PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN (Palopo: Lembaga 
Penerbit Kampus IAIN Palopo, 2018), 7. 
5 V.R.Taneja, Socio-Philosophical Approach to Education (New Delhi: 
Atlantic Publisher, 2005), 16. 
6 Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, 10. 
7Https://Pusdiklat.Perpusnas.Go.Id/Public/Media/Regulasi/2019/11/12/2019_1
1_12-03_49_06_9ab7e1fa52 
4ba603bc2cdbeb7bff93c3.Pdf Diakses Pada 2 Juni 2021. 





Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
pendidikan sangat diperlukan demi mengembangkan segala potensi 
yang terdapat dalam diri seseorang demi terwujudnya manusia 
yang paripurna. 
Dengan berkembangnya arus globalisasi ada berbagai 
macam media yang mampu menyampaikan nilai-nilai karakter 
untuk peserta didik. Dari media sosial, internet, artikel dan lain 
sebagainya. Namun yang lebih mumpuni adalah dengan buku. 
Buku adalah jendela dunia, dengan buku kita bisa menemukan 
berbagai macam pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya 
kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu Al-
Qur‟an bahkan memposisikan manusia yang memiliki 
pengetahuan pada derajat yang tinggi. Sebagaimana  firman Allah: 
 




ِلِس فَب مَْمَج َٰ
 
ُحو۟ا ِِف أ َذا ِكيَل مَُُكْ ثََفسذ
ّ
يَن َءاَمنُٓو۟ا ا ِ َّلذ
 
َا أ ٓبَُّيُّ يَ َٰ
ٍتۚ   مِْعْْلَ َدَرَج َٰ
 
يَن ُأوثُو۟ا أ ِ َّلذ
 













 (11 ِتَما ثَْعَملُوَن َبِي ٌٌ .... )سورة اداجاد:  : َوأ
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. Al-Mujadilah [58]: 11) 
 
Pada dasarnya proses pendidikan atau proses pemerolehan 







َ ِِبمْلََْلِم  (٤) ْي عَْلذ ِ م  (5) اَّلذ ُ َُّم اَْلَْنَر وَْساَن ِمْن عَلَقٍۚ  (1) ِاْكَرِأ َوَرت ْي َخلََقۚ  (1) َخلََق اَْلِ ِ َِّم اَّلذ  ِاْكَرِأ ِِبْْسِ َرت
م  (3) ... )سورة امعلق: 3-1( وَْساَن َما مَْم يَْعَْلْ َ اَْلِ  عَْلذ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan (1), Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah (3), yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya (5).” (QS. Al-Alaq [96]: 
1-5) 
Membaca buku merupakan salah satu upaya dalam 
memperoleh pengetahuan dan memperkuat jiwa dalam diri 
seseorang. Ada berbagai macam jenis buku yang berisikan sikap 
dan nasihat yang bisa menggugah pembacanya dan menerapkan 
sikap atau nasihat tersebut dalam hidupnya. Salah satu buku yang 
dapat memberikan pengetahuan mengenai nasihat atau sikap-sikap 
para Aulia dalam menghadapi suatu kejadian. Dengan kisah dan 
nasihat didalamnya, memotivasi para pembacanya untuk selalu 
optimis dalam menjalani kehidupan, selalu yakin bahwa apa yang 
sedang dijalani olehnya akan memberikan hasil yang terbaik di 
masa yang akan datang dan selalu percaya kepada Allah. 
Buku Ma‟ariful Aulia ini diharapkan dapat memberikan 
inspirasi sikap kepada pendidik dan peserta didik untuk selalu 
berusaha sebisa mungkin dalam mencapai tujuan pendidikan yakni 
membangun bangsa yang berkarakter unggul. 
Selain itu, peneliti mengambil kisah-kisah para Aulia yang 
terdapat dalam buku ini sebagai objek penelitian terhadap nilai-







ثَنَا  ْْحَِن ْجُن ََثِتٍت َحدذ ثَنَا َعْحُد امرذ ثَنَا َأتُو امنذْْضِ َحدذ ثَنَا ُعثَْماُن جُْن َأِِب َشيْيََة َحدذ َحدذ
 ِ َر كَاَل كَاَل َرُسوُل اَّللذ ّ َعْن اْجِن ُُعَ اُن جُْن َعِطيذَة َعْن َأِِب ُمِنيٍة امُْجَرِشِ َحسذ
ُ عَلَْيِو َوَسْلذَ  حذَو ِتلَْوٍم فَيَُو ِمْْنُم َصَلذ اَّللذ   (53۱٢... )حصيح اتو داود:  َمْن جَش َ
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi 
Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
An Nadhr berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Tsabit berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hassan bin Athiyah dari Abu Munib Al 
Jurasyi dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
bertasyabuh dengan suatu kaum, maka ia bagian dari 
mereka." (HR. Abu Daud: 3512) 
 
Dalam ceramah beliau, dikatakan bahwa mengikuti para, 
ulama, habaib, kyai, dan orang saleh. Mereka dimuliakan oleh 
Allah, maka engkau juga akan dimuliakan. Jika kita mengikuti 
sikap-sikap para Ulama dalam menghadapi sesuatu yang terjadi, 
Insya Allah bukan hanya penyelesaian yang di dapat melainkan 
keberkahan juga dapat diraih. 
Berdasarkan uraian diatas, menurut penulis perlu adanya 
kajian yang mendalam mengenai apa saja nilai-nilai karakter yang 
terkandung dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid 
Tsabit dan relevansinya terhadap Pendidikan Islam. 
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada skripsi ini adalah nilai-nilai karakter 
dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit. 
Sedangkan sub-fokus penelitian ini adalah nilai karakter yang 








1. Nilai Karakter Religius 
2. Nilai Karakter Rendah Hati 
3. Nilai Karakter Pantang Menyerah 
4. Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka permasalahan 
yang akan peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa nilai-nilai karakter yang terkandung dalam buku Ma‟ariful 
Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit? 
2. Apa relevansi nilai-nilai karakter yang terkandung dalam buku 
Ma‟ariful Aulia terhadap pendidikan Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terkandung 
dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit. 
2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai karakter dalam 
buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit terhadap 
pendidikan Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, 
maka peneliti mengharap penelitian ini dapat memberi manfaat 
dalam dunia pendidikan baik itu secara langsung atau tidak 







1. Manfaat untuk pembaca 
a.  Memberikan pemahaman kepada para pembaca akan 
pentingnya karakter. 
b. Dapat menjadi bahan refrensi tentang nilai-nilai karakter. 
2. Manfaat bagi pengembangan keilmuan  
a.  Sebagai alternatif sumber bacaan dalam upaya pembentukan 
dan penanaman nilai-nilai karakter bagi pendidik atau 
peserta didik melalui sebuah buku (karya sastra). 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan mengenai upaya 
dalam pembentukan karakter.  
3. Manfaat bagi Peneliti  
a.  Untuk memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai karakter 
dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid 
Tsabit. 
b. Untuk memperoleh pengetahuan tentang relevansi nilai-nilai 
karakter dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad 
Khalid Tsabit terhadap pendidikan Islam. 
 
G. Penelitian Yang Relevan 
Nilai-nilai karakter telah banyak diteliti oleh berbagai sumber 
penelitian, peneliti berusaha menelusuri dan menelaah berbagai 
hasil kajian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa 
penelitian yang telah diteliti dari berbagai sumber yang relevan 
dengan penelitian ini, yaitu:  
Penelitian pertama yakni Penelitian yang dilakukan oleh 
Danni Ardilas yang berjudul “Nilai-nilai karakter dalam Kisah 
Shalahuddin Al-Ayyubi dan Relevansinya Pada Pendidikan Saat 
ini” Tahun 2018, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian ini fokus 
meneliti pada nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kisah 
Shalahuddin Al-Ayyubi dan relevansi pendidikan karakter dalam 





adalah yang pertama bahwa nilai-nilai karakter dalam kisah 
shalahuddin al-ayyubi mempunyai 10 nilai karakter. Adapun nilai-
nilai karakter yang terdapat dalam penelitian tersebut, yaitu: 
religius, nasionalisme, mandiri, gotong royong, integritas, cinta 
ilmu, adil, visioner, berhati lembut, dan peduli lingkungan sekitar. 
Pendidikan karakter dalam kaitannya dengan pendidikan saat ini 
mempunyai relevansi yakni nilai-nilai karakter dalam kisah 
Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki karakter mulia yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Nilai-nilai karakter dalam kisah 
Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut dapat dijadikan pedoman bagi 
penyempurnaan pelaksanaan pendidikan saat ini.
9
  
Persamaan dengan penelitian skripsi ini adalah sama-sama 
membahas tentang Nilai-nilai karakter. Namun berbeda dengan 
aspek lain yang diteliti. Penelitian tersebut meneliti tentang Nilai-
nilai karakter dalam kisah Shalahuddin Al-Ayyubi.  
Penelitian kedua yakni penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Ismawati yang berjudul “Nilai-Nilai Karakter dalam Buku La 
Tahzan (karangan Aidh Al-Qarni) dan Relevansinya dalam 
Pendidikan Islam” Tahun 2015, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam 
penelitian ini fokus meneliti pada nilai-nilai karakter dalam buku 
La Tahzan Karangan Aidh al-Qarni dan relevansinya dalam 
pendidikan Islam.  
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 3 nilai karakter yang 
menjadi bahasan fokus dalam buku La Tahzan yakni, nilai karakter 
religius, nilai karakter cinta ilmu, dan nilai karakter percaya diri. 
Relevansi nilai karakter Religius dan Cinta Ilmu dalam buku La 
Tahzan dengan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
sesuai (relevan) namun dalam nilai karakter percaya diri ditemukan 
                                                          
9Danni Ardilas, “Nilai-Nilai karakter Dalam Kisah Shalahuddin Al-Ayyubi 










Penelitian ini memiliki kesamaan yakni sama-sama meneliti 
tentang Nilai-nilai karakter dan merelevansikannya dengan 
pendidikan Islam. Namun letak perbedaannya adalah pada Skripsi 
tersebut lebih memfokuskan Nilai-nilai Karakter dalam Buku La 
Tahzan. Sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih fokus pada 
Nilai-nilai karakter dalam Buku Ma‟ariful Aulia. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan pendekatan penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan adalah 
penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu suatu 
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Sumber kepustakaan yang 
dapat dijadikan data ialah karya grafis, buku, jurnal, majalah, 
koran, dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini.
11
 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif, artinya penelitian yang dalam tekhik analisisnya 
tidak menggunakan tekhnik perhitungan atau statistik, akan 
tetapi menggunakan logika ilmiah. Dalam skripsi ini penulis 
menganalisis isi dari objek penelitian yang berupa buku 
Ma‟ariful Aulia dan dibantu dengan buku-buku yang 
mendukung guna mendapatkan data yang objektif dan 
kompresensif. 
2. Sumber data  
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu 
hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap/anggapan, atau suatu fakta yang digambarkan 
                                                          
10Nur Ismawati, “Nilai-Nilai Karakter Dalam Buku Latahzan (Karangan Aidh 
Al-Qarni) Dan Relevansinya Dalam Pendidikan Islam” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 
2015), http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/5152. 
11Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 





melalui angka, symbol, kode dan lain-lain. Data juga dapat 
berupa keterangan seseorang yang dijadikan responden 
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam 
bentuk sintetik atau bentuk lainnya guna keperluan penelitian. 
Dalam pengertian, data berbeda dengan fakta, data merupakan 
fakta yang dipilih berdasarkan teori atau kerangka berfikir 
tertentu yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data 
adalah serangkaian fakta yang dibentuk atau disusun 
berdasarkan kerangka berfikir dan metode tertentu, yaitu 
kerangka berfikir ilmiah. Dengan demikian, sejumlah fakta 
menjadi data dalam sebuah konteks penelitian apabila fakta-
fakta tersebut relevan dengan kerangka teori dan 
permasalahan penelitian. Data juga menjadi bukti-bukti dari 
keberlakuan pernyataan-pernyataan yang ada dalam sebuah 
teori. Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat 
diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau orang (informan 
atau responden). Penentuan sumber data didasarkan atas jenis 
data yang telah ditentukan. Sumber data dapat digolongkan ke 
dalam sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Adapaun kedua sumber tersebut, yaitu: 
a. Sumber primer  
Data primer adalah sumber data yang memberikan 
data kepada pengumpul data yang berasal dari data pokok 
yang langsung dikumpulkan dari sumber utama 
penelitian.
12
 Mengenai penelitian ini penulis mengunakan 
sumber data primer berupa karya yang dipublikasikan oleh 
Muhammad Khalid Tsabit sendiri. Adapun rincian lengkap 
mengenai sumber primer dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Min Ma‟arif al-sadat al-Shufiyyah, diterjemahkan oleh 
M. Tatam Wijaya, Jakarta: Qaf Media Kreatifa, 2018. 
 
 
                                                          






b. Sumber sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya 
melalui orang lain atau dokumen.
13
 Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah karya-karya penulis lain yang 
membahas relevan dengan penelitian ini baik dalam bentuk 
buku, jurnal, artikel, thesis, maupun karya ilmiah. Adapun 
peneliti paparkan sumber sekunder dalam buku  
1) A. Gani, Tasawuf Amali Bagi Pencari Tuhan, Bandung: 
Alfabeta, 2019. 
2) Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter, Bandung: Rosdakarya, 2020. 
3) Deden Saeful Ridhwan, Konsep Dasar Pendidikan 
Islam, Depok: Raja Grafindo, 2020. 
4) Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Yogyakarta: LPPI, 
2017. 
5) Dharma Kesuma dkk., Pendidikan Karakter: Kajian 
Teori dan Praktik di Sekolah, Bandung: Rosdakarya, 
2020. 
6) Achmad Sanusi, Sistem Nilai: Alternatif Wajah-wajah 
Pendidikan, Bandung: Nuansa, 2017. 
3. Metode pengumpulan data  
Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
pendekatan teknik dokumentasi, metode ini merupakan suatu 
cara untuk mencari data dari pristiwa yang telah berlalu, 
perkataan yang telah di dokumentasikan, ataupun dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang.
14
  
Dapat juga dikatakan bahwa dalam pengumpulan datanya 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan 
melalui buku, majalah, pamphlet, dan bahan dokumenter 







lainnya yang berhubungan dengan judul dari penelitian ini 
yaitu nilai-nilai karakter dalam buku Ma‟ariful Aulia karya 
Muhammad Khalid Tsabit. Melalui metode ini diharapkan 
dapat melengkapi data yang berhubungan dengan gambaran 
umum atau objek yang diteliti.  
4. Metode analisis data 
Data yang terkumpul pada penelitian selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content 
anaylisis), yaitu yang dimaksud dengan analisis isi adalah 
penelitian suatu masalah atau karangan untuk mengetahui 
latar belakang dan persoalannya. Content analysis merupakan 
teknik penelitian yang ditujukan untuk membuat kesimpulan 
dengan cara mengidentifikasi isi pada suatu buku.
15
  Dalam 
dunia pendidikan, analisis isi tepat digunakan apabila 
penelitian ditujukan untuk memahami pesan dan muatan nilai 
kependidikan yang terkandung dalam dokumen-dokumen 
pedidikan.
16
 Adapun langkah-langkah analisis yang peneliti 
lakukan, yaitu sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi isi buku yang di dalamnya terdapat nilai-
nilai karakter melalui pembacaan dan pengamatan secara 
cermat terhadap buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad 
Khalid Tsabit. 
b. Menganalisa nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku 
Ma‟ariful Aulia Karya Muhammad Khalid Tsabit. 
c. Merelevansikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam 





                                                          
15Noeng Muhajdir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake 
Serasin, 1989), 67-68. 
16Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, 105. 






Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
metode analisis data yang peneliti lakukan adalah content 
analysis. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan 
dalam metode tersebut yaitu mengidentifikasi, menganalisa 
dan merelevansikan nilai-nilai karakter dalam buku Ma‟ariful 
Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit terhadap pendidikan 
Islam. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab satu merupakan pendahuluan yang membahas tentang 
keseluruhan penulisan skripsi ini yang terdiri dari penegasan judul, 
latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 
yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua merupakan kajian teoritis tentang pengertian nilai-
nilai karakter, nilai-nilai karakter, pengertian pendidikan Islam, 
tujuan pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, dan komponen 
pendidikan Islam. 
Bab tiga membahas tentang biografi Muhammad Khalid 
Tsabit, Karya-karya yang telah dipublikasikan oleh Muhammad 
Khalid Tsabit, pemaparan terkait buku Ma‟ariful Aulia dan nasihat 
atau kisah-kisah yang mengandung nilai karakter dalam buku 
Ma‟ariful Aulia. 
Bab empat merupakan hasil laporan penelitian yang terdiri 
dari gambaran penelitian yaitu nilai-nilai karakter yang terdapat 
dalam buku Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit 
ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: tujuan pendidikan islam 
dan pendidik. 
Bab lima penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 
rekomendasi. Di sini peneliti menggambarkan secara singkat 
tentang apa saja nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku 
Ma‟ariful Aulia karya Muhammad Khalid Tsabit yang ditinjau dari 





dari beberapa literatur yang ada. Kemudian peneliti memberikan 






























A. Nilai-nilai Karakter 
1. Pengertian Nilai Karakter 
Nilai berasal dari bahasa Latin “vale‟re” yang artinya 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai 
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan 
paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 
orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 
disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat 
membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat 
berarti bagi kehidupan manusia. Nilai adalah kadar, mutu, sifat, 
(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai itu 
praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan 
melambangkan secara objektif di dalam masyarakat.
1
 
Ahli psikolog menafsirkan nilai sebagai suatu 
kecendrungan prilaku yang berawal dari gejala-gejala psikolog. 
Seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan dan keyakinan yang 
dimiliki secara individual sampai pada tingkah lakunya yang 
unik. Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberi 
makna pada hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan acuan 
hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat 
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari 
sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan 




Nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang berpusat pada 
kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang 
                                                          
1Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam (https://kbbi.web.id/nilai.html) 
diakses tanggal 4 Januari 2021. 






seharusnya atau tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu, 
atau tentang apa yang berharga dan tidak berharga untuk 
dicapai. Nilai itu ada, tapi tidak mudah dipahami. Sifatnya yang 
abstrak dan tersembunyi dibelakang fakta menjadi salah satu 
sebab sulitnya nilai dipahami. Nilai lahir dari sebuah 
konsekuensi penyikapan atau penilaian atas sesuatu yang 
faktual. Dengan kata lain, ketika seseorang melihat suatu 
kejadian, merasakan suatu suasana, mempersepsi suatu benda, 
atau merenungkan suatu peristiwa, maka disanalah kira-kira 
nilai itu ada. Jarak antara nilai dan fakta itu sifatnya relatif 
bergantung pada pengalaman dan pengetahuan seseorang atas 
sesuatu fakta yang tengah dihadapi. Dalam kajian filsafat nilai 
dibahas dalam satu cabang ilmu yaitu filsafat nilai, filsafat juga 
diartikan ilmu tentang nilai-nilai. Istilah dalam bidang filsafat 
digunakan untuk menunjukan suatu kata benda yang abstrak 
yang artinya keberhargaan atau kebaikan, yang artinya suatu 
tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan 
penilaian.
3
 Sedangkan karakter dapat dikatakan sebagai 
cerminan dari kepribadian seseorang; cara berpikir, sikap dan 
perilaku. Selain itu nilai karakter dapat dikatakan sebagai suatu 
ide atau konsep yang dijadikan sebagai pedoman atau patokan 
dalam berperilaku bagi seseorang.
4
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa setiap 
manusia memiliki karakter yang berbeda-beda satu sama 
lainnya dan menjadi ciri khas terhadap perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai karakter merupakan suatu hal yang 
dianggap penting dan berguna dalam kehidupan manusia, baik 
itu terutama dunia pendidikan karena dapat menjadi petunjuk 
atau pedoman berperilaku dalam kehidupan. 
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2. Nilai-nilai Karakter 
Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan poin 
karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan. Sembilan 
karakter tersebut di antaranya adalah:  
a.  Religius 
b. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri 
c.  Jujur 
d. Hormat dan santun  
e.  Kasih sayang, peduli, dan kerjasama 
f.   Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah 
g. Keadilan dan kepemimpinan 
h. Baik dan rendah hati 
i.   Toleransi, cinta damai dan persatuan.5 
Adapun nilai karakter lain yang terdapat dalam buku Prof. 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami terdapat banyak 
sekali teori-teori yang menjelaskan mengenai nilai-nilai 
karakter yang telah dikemukakan oleh para ahli, seperti religius, 
tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, hormat, santun, kasih 
sayang, peduli, kerjasama, percaya diri, kreatif, pantang 
menyerah, keadilan, kepemimpinan, baik, rendah hati, toleransi, 
cinta damai, persatuan dan rasa ingin tahu. 
Untuk memperdalam pemahaman mengenai poin nilai-
nilai karakter diatas. Berikut pemaparan mengenai poin nilai-
nilai karakter, yaitu sebagai berikut: 
1) Religius 
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Religius menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah bersifat keagamaan serta yang bersangkutan dengan 
agama. Religius merupakan kata umum yang digunakan 
untuk seluruh agama, namun yang dimaksud religius disini 
adalah agama islam. Menurut Nurcholis Madjid, yang 
dikutip oleh Ngainun Naim berpendapat bahwa agama 
adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang 
dilakukan demi memperoleh ridha Allah. Dapat diartikan 
juga sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran yang dianutnya, toleran terhadap 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
karakter religius adalah transformasi nilai-nilai agama untuk 
ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang 
sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu. 
Sukanto menyatakan bahwa proses pemanusiaan sesuai 
dengan agama sebenarnya adalah proses iman, nilai- nilai, 
pengetahuan dan keterampilan dalam konteks mengakui dan 
mewujudkan nilai-nilai itu ke dalam amal saleh. Ini 
merupakan produk dari faktor dasar maupun ajaran yang 
terus menerus mengadakan interaksi satu dengan yang lain. 
Untuk kembali kepada kedirian kita masing- masing, kita 
kembali mengukuhkan bahwa kita adalah orang beragama, 
orang yang bertakwa, yang taat kepada perintah dan 
larangan Tuhan. Dengan ini juga, sebagai sebuah bangsa, 
kita tunjukkan kepada bangsa- bangsa lain di dunia bahwa 
kita adalah bangsa yang religius, yang konsekuen lahir batin 
untuk menjunjung tinggi ajaran agama. Keberagamaan kita 
bukanlah hanya kemeriahan beragama. Kemeriahan 
beragama ketika musim-musim perayaan memang tampak 
semarak. Namun, semua itu hanyalah ritual seremonial yang 
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tidak berdampak pada pertumbuhan karakter yang hebat, 
jika tidak ada internalisasi yang kuat. Begitu pula, 
pengetahuan keagamaan yang selalu dipupuk di ruang-ruang 
kelas dan tempat-tempat ibadah, tidak akan membuat suatu 
masyarakat menjadi religius apabila itu semua hanya 
mengisi ruang kognitif belaka. Kemunafikan dan menipu 
diri akan muncul apabila agama dijadikan formalisasi hukum 
dan disiplin saja, tanpa penghayatan yang dihujamkan ke 
hati nurani, tindakan, dan pemikiran pemeluknya. Tetapi 
penipuan itu hanya bisa menutup diri kepada sesama 
makhluk saja.
8
 Untuk membentuk agar terjadinya perubahan 
karakter religius pada diri peserta didik maka peran orang-
orang disekitarnya sangatlah penting pendidikan agama 
harus dilakukan dirumah, di sekolah, di lingkungan 
masyarakat, di berbagai kelompok dan majelis. Contoh 
disekolah terutama madrasah diadakan kegiatan yang bisa 
mendekatkan diri pada Allah swt. mengingat bahwa manusia 
diciptakan untuk beribadah kepada Allah swt. seperti 
membaca Al-Quran sebelum pelajaran dimulai, ketika waktu 
zuhur sholat berjamaah, ketika istirahat menyempatkan 
waktu sholat duha, dan lain sebagainya. Di lingkungan 
masyarakat juga ada berbagai macam majelis ta‟lim yang 
mengkaji ilmu agama, menuntun untuk selalu ingat pada 
Allah swt. Pendidikan agama harus dilakukan dengan 
berbagai cara dan media karena beragama adalah masalah 
kesadaran, jika lengah dan tak sadar, religiusitas bisa 
berkurang, bahkan hilang. Pembentukan religiusitas harus 
dilakukan secara multidimensi. Keyakinan tiap individu 
yang tidak menipu Tuhan-nya. Bahwa Tuhan-nya selalu 




Berdasrkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa nilai 
karakter religius dapat tanamkan dalam diri peserta didik 
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melalui kegiatan-kegiatan yang mendekatkan diri pada 
Allah, seperti ibadah, shalat dhuha, majelis, dan kegiatan 
lainnya. 
2) Tanggung jawab, disiplin dan Mandiri 
Karakter tanggung jawab merupakan karakter yang 
harus ada di dalam diri siswa (manusia). Tanggung jawab 
adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau 
ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, 
dan sebagainya. Menurut Narwanti dalam Fitriastuti 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 
Esa. Menurut Aziz dalam Pasani, menciptakan peserta didik 
menjadi orang-orang bertanggung jawab harus dimulai dari 
memberikan tugas- tugas yang kelihatan sepele. Misalnya 
tidak membuang sampah di dalam kelas atau sembarang 
tempat. Tidak perlu ada sanksi untuk pembelajaran ini, 
cukup peserta didik ditumbuhkan akan kesadaran akan 
tugas, sehingga tugas itu akhirnya berubah menjadi 
kewajiban membuang sampah pada tempatnya. Karakter 
tanggung jawab sebagai salah satu pendidikan karakter 
tentunya terdapat karakteristik dalam pelaksanaannya. 
Dikutip dari Direktorat Tenaga Kependidikan dalam Pasani, 
tanggung jawab individu berarti seorang yang berani 
berbuat, berani bertanggung jawab tentang segala resiko dari 
perbuatannya yang meliputi: 
a) Menyelesaikan semua tugas dan latihan yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
b) Menjalankan instruksi sebaik-baiknya selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
c) Dapat mengatur waktu yang telah ditetapkan. 
d) Serius dalam mengerjakan sesuatu. 





f) Tidak mencotek 




Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa  
karakter tanggung jawab merupakan menanggung segala 
sesuatu dan melaksanakan tugas dan kewajiban. Pembiasaan 
karakter tanggung jawab dapat dilakukan dengan 
memberikan tugas- tugas yang kelihatan sepele kepada 
peserta didik. 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan 
yang berlaku dan Mandiri adalah sikap yang dan perilaku 
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Karakter disiplin dan 
mandiri ini tentunya tidak bisa terbentuk dengan sendirinya. 
Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor, antara lain faktor keluarga, lingkungan dan 
sekolah. Pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
karakter disiplin erat kaitannya dengan peran keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat dengan siswa dan 
sebagian waktu siswa habis dalam lingkungan ini. Lickona 
menjelaskan bahwa keluarga merupakan tempat yang paling 
dekat untuk mendapatkan pembelajaran, Lickona juga 
menjelaskan bahwa prestasi seorang anak akan meningkat 
jika orang tuanya berada dirumah, memperoleh perawatan 
yang baik, keamanan, ada rangsangan untuk perkembangan 
intelektualitasnya, adanya dorongan orang tua dalam hal 
pengaturan diri, adanya pembatasan anak dalam menonton 
televise, dan orang tua memonitor anak dalam hal 
mengerjakan PR. Lickona juga menjelaskan bahwa keluarga 
merupakan fondasi pengembangan intelektual dan moral.
11
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
karakter disiplin adalah tertib dan patuh terhadap peraturan 
yang berlaku. Karakter tersebut dapat dipengaruhi oleh 
keluarga, lingkungan, dan sekolah. Tetapi faktor yang paling 
berpengaruh adalah faktor keluarga, karena keluarga 
merupakan fondasi utama dalam perkembangan dan 
pertumbuhan sseorang. 
Pembentukan karakter disiplin dan mandiri ini bisa 
dilakukan dengan pembiasaan yaitu tepat waktu dalam 
segala hal, tepat waktu memasuki kelas, tepat waktu 
mengawali dan mengakhiri pelajaran, tepat waktu 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas, solat tepat waktu, 
dan lain sebagainya. 
3) Jujur 
Jujur dalam kamus Bahasa Indonesia dimaknai dengan 
luhur hati, tidak curang. Dalam pandangan umum kata jujur 
sering dimaknai “adanya kesamaan antara realitas 




Jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan 
seseorang untuk mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, 
kata-kata dan perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak 
dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain 
untuk keuntungan dirinya. Dalam konteks pembangunan 
karakter di sekolah, kejujuran menjadi amat penting untuk 
menjadi karakter anak-anak Indonesia saat ini. Karakter ini 
dapat dilihat secara langsung dalam kehidupan di kelas, 
semisal ketika anak melaksanakan ujian. Perbuatan 
mencontek merupakan perbuatan yang mencerminkan anak 
tidak berbuat jujur kepada diri, teman, orang tua, dan 
gurunya. Anak memanipulasi nilai yang didapatkannya 
seolah-olah merupakan kondisi yang sebenarnya dari 
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kemampuan anak, padahal nilai yang didapatkannya bukan 
merupakan kondisi yang sebenarnya.
13
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa jujur 
adalah luhur hati, tidak curang, apa adanya, dan tidak 
berbohong. Dalam dunia pendidikan, karakter jujur yang 
terdapat dalam diri peserta didik dapat diketahui melalui 
bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran, seperti tidak 
mencontek saat ujian. 
Jika anak mempersepsi proses ketidakjujuran dalam 
ujian sebagai hal yang biasa, maka telah terbentuk dalam diri 
anak karakter toleran terhadap kebohongan, bahkan 
menganggap “harus berbohong”. Tentu saja hal ini sangat 
berbahaya untuk penguatan karakter anak. Seseorang yang 
memiliki karakter jujur akan diminati orang lain, baik dalam 
hal konteks persahabatan, bisnis, rekan kerja, dan 
sebagainya. Karakter ini merupakan salah satu karakter 
pokok untuk menjadikan seseorang cinta kebenaran, apapun 




Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 
perlu adanya pendidikan karakter yang menanamkan rasa 
bahwa pentingnya sebuah kejujuran. Dan orang yang 
memiliki karakter jujur akan berprilaku jika bertekad untuk 
melakukan sesuatu tekadnya adalah kebenaran dan 
kemaslahatan, jika berkata tidak berbohong (benar apa 
adanya), dan adanya kesamaan antara yang dikatakan 
hatinya dengan apa yang dilakukannya. 
4) Hormat dan Santun 
Sopan santun ialah suatu tingkah laku yang amat 
populer dan nilai yang natural. Sopan santun yang dimaksud 
adalah suatu sikap atau tingkah laku individu yang 
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menghormati serta ramah terhadap orang yang sedang 
berinteraksi dengannya. Sopan santun adalah perilaku 
individu yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, 
menghargai, tidak sombong dan berakhlak mulia. 
Perwujudan dari sikap sopan santun ini adalah perilaku yang 
menghormati orang lain melalui komunikasi yang 




Cara membentuk karakter hormat dan santun bisa 
melalui pengkondisian contohnya menciptakan komunitas 
bermoral dengan mengajarkan siswa untuk saling 
menghormati, menguatkan, dan peduli. Dengan ini, rasa 
empati siswa akan terbentuk. Meningkatkan tingkat diskusi 
moral, melalui diskusi moral siswa mampu bertukar 
pendapat dengan siswa lain. Hasilnya mampu membuat 
siswa tersebut saling menghargai pendapat-pendapat yang 
memang berbeda dengan pendapatnya. Diskusi moral ini 
lebih kebanyakan bertujuan menyamakan pendapat antara 
pendapat yang satu dengan lainnya. Selain itu, cara 
membentuk karakter hormat dan santun adalah melalui 
keteladanan atau pembudayaan. Pembudayaan merupakan 
suatu proses pembiasaan. Pembudayaan sopan santun dapat 
dimaksudkan sebagai upaya pembiasaan sikap sopan santun 
agar menjadi bagian dari pola hidup seseorang yang dapat 
dicerminkan melalui sikap dan perilaku kesehariannya. 
Sopan santun secara umum adalah peraturan hidup yang 
timbul dari hasil pergaulan dalam kelompok sosial. Norma 
kesopanan bersifat relatif, artinya apa yang dianggap sebagai 
norma kesopanan akan berbeda-beda di berbagai tempat, 
lingkungan, dan waktu. Menurut kamus bahasa Indonesia, 
sopan berarti hormat dengan tak lazim secara tertib menurut 
adab yang baik. Sedangkan santun adalah halus dan baik 
(budi bahasanya, tingkah lakunya). Jika kedua kalimat itu 
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digabungkan, maka sopan santun adalah pengetahuan yang 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
sopan santun adalah menghormati, ramah, menghargai, dan 
tidak sombong terhadap orang lain. Pembiasaan karakter 
tersebut dapat dilakukan dengan pengkondisian yang mampu 
memicu empati pada diri peserta didik. 
Banyak cara yang dapat dilakukan anak untuk 
mempunyai perilaku sopan santun. Perilaku tersebut dapat 
didapatkan atau dipelajari di rumah ataupun di sekolah. 
Dalam lingkungan sekolah, guru menjadi garda terdepan 
dalam penanaman perilaku sopan santun. Sedangkan 
dilingkungan rumah, orang tua memiliki peran dalam 
mendidik dan menanamkan perilaku tersebut. Adapun 
beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua dalam 
mendidik dan menanamkan perilaku sopan santun: 
a) Orang tua memberikan contoh-contoh penerapan perilaku 
sopan santun di depan anak. Contoh merupakan alat 
pendidikan yang sekaligus dapat memberikan 
pengetahuan pada anak tentang makna dan implementasi 
dari sikap sopan santun itu sendiri.  
b) Menanamkan sikap sopan santun melalui pembiasaan. 
Anak dibiasakan bersikap sopan dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam bergaul dalam satu  keluarga maupun 
dengan lingkungan. 
c) Menanamkan sikap sopan santun sejak anak masih kecil, 
anak yang sejak kecil dibiasakan bersikap sopan akan 
berkembang menjadi anak yang berperilaku sopan santun 
dalam bergaul dengan siapa saja dan selalu dapat 
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menempatkan dirinya dalam suasana apapun. Sehingga 
sikap ini dapat dijadikan bekal awal dalam membina 
karakter anak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 
pembentukan karakter sopan santun dapat dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan yang sering dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui pembiasaan yang dicontohkan oleh orang 
tua atau menanamkan langsung sejak anak kecil. 
5) Kasih Sayang, Peduli, dan Kerja Sama 
Cara membentuk kepedulian dan kasih sayang ialah 
mengajak untuk senantia menghormati dan menghargai 
seluruh ciptaan tuhan, menumbuhkan sifat saling 
menyayangi sesama makhluk hidup, seperti menolong orang 
yang jatuh, tidak menginjak serangga di tanah, tidak 
memetik bunga sembarangan dan lain-lain. Kasih sayang 
menciptakan kerjasama diantara manusia.
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Ada banyak hal yang bisa dilakukan hanya melalui 
kerjasama. Kerjasama juga berperan dalam mengikis sikap 
individualis pada diri anak. Selain itu melalui kegiatan yang 
dilakukan dengan bekerjasama, anak juga akan memahami 
bahwa setiap orang senantiasa selalu membutuhkan bantuan 
orang lain dalam menyelesaikan beberapa masalah atau 
kegiatan yang ingin diselesaikan. Contohnya melalui 
kegiatan diskusi atau kerja kelompok, biasanya dalam 
kegiatan pembelajaran seorang guru memberikan tugas pada 
siswa untuk dikerjakan secara berkelompok dan siswa 
dituntut aktif dalam menyelesaikan atau mengerjakan tugas 
tersebut bersama anggota kelompoknya. Tujuan kerja 
kelompok selain melatih dan menumbuhkan kerjasama pada 
diri anak juga akan melatih anak untuk belajar bersosialisasi 
dengan teman sejawatnya. Contoh selanjutnya juga bisa 
melalui kegiatan pertandingan olahraga. Ada beberapa jenis 
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olahraga yang hanya bisa dilakukan dengan minimal jumlah 
tertentu (lebih dari satu orang). Misalnya olahraga voli yang 
membutuhkan 5-6 orang pemain dalam satu team. Futsal 
yang membutuhkan 5 orang dalam satu team dan syarat 
suatu teamnya agar bisa menang yakni harus bekerjasama 
dengan anggota team lainnya. Melalui pertandingan dan 
kompetisi dalam bidang olahraga secara konsisten dan 
continue lambat laun akan semakin menumbuhkan 
kerjasama dalam diri anak/siswa. 
6) Percaya Diri, Kreatif dan Pantang Menyerah 
Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang paling 
utama dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan 
diri. Percaya diri merupakan salah satu hasil karya dari 
aktualisasi diri yang positif, dengan memiliki kepercayaan 
diri siswa mampu mengembangkan bakat, minat dan potensi 
yang ada di dalam dirinya sehingga bisa berkembang 
menjadi sebuah kesuksesan atau yang di sebut dengan 
prestasi. Sikap percaya diri memiliki kontribusi yang besar 
terhadap motivasi siswa. Seperti dalam melaksanakan 
kewajiban siswa sebagai pelajar, melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi dan dalam perencanakan karir, 
siswa perlu mengenali potensi diri, membuat target yang 
akan ditempuh dan mampu berkembang serta bersaing baik 
dalam dunia akademik maupun dunia karir siswa.
18
 
Di sekolah, guru-guru dapat mendidik siswanya agar 
dapat yakin akan kemampuan dirinya sendiri. Misalnya, para 
siswa harus bisa berani menyatakan pendapat, harus bisa 
berani tampil di hadapan orang lain (misalnya pidato, 
menyanyi, menari, dan lain-lain), harus yakin tidak ragu-
ragu akan tindakan yang dipilihnya, jangan mencontek 
pekerjaan orang lain, dan lain-lain. Demikianlah rasa 
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percaya diri ini harus selalu ada, karena dengan percaya diri 
itulah manusia ada, dan dengan percaya diri itu pula dia bisa 
kreatif dan berprestasi. 
7) Keadilan dan Kepemimpinan 
Dalam terminology Islam, “adil” biasa dimaknai 
dengan “meletakkan sesuatu pada tempatnya”. Adil 
bukanlah sama rata, sama rasa. Keadilan adalah kemampuan 
seseorang dalam menyikapi sesuatu perkara sesuai dengan 
kondisi objektifnya. Untuk mencapai kemampuan bersikap 
adil, seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan yang 
baik dalam memahami sebuah objek. Dia harus memiliki 
logika berfikir yang sehat. Selain sehat berlogika, adil juga 
mensyaratkan sifat tanggung jawab. Orang yang tidak 
bertanggung jawab juga akan sulit untuk bersifat adil. 
Tanggung jawab inilah yang akan mendorong dirinya 
mengambil keputusan sesuai dengan kebenaran yang 
diyakininya, meskipun resikonya tinggi.
19 
Keadilan adalah salah satu hal yang bisa membentuk 
jiwa kepemimpinan karena seorang pemimpin diharuskan 
bisa berbuat adil. Hal lainnya yang bisa menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan pada anak adalah mengajarkan sikap 
tanggung jawab, menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan 
sikap berani pada anak, mengajarkan anak sikap kasih 
sayang terhadap sesama, ikut kegiatan ekstrakulikuler, 
mengenalkannya pada tokoh- tokoh yang terkenal dengan 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
keadilan adalah meletakan sesuatu pada tempatnya dan 
menyikapi segala perkara secara objektif. Pembiasaan 
karakter kedailan dapat dilakukan melalui mengerjakan 
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segala sesuatu dengan niat agar mendapatkan rida Allah 
swt.Tidak mencintai sesuatu secara berlebihan, memiliki 
ilmu pengetahuan dan pola pandang yang luas, tidak semata-
mata berbuat sesuatu untuk kepentingan diri sendiri, dan 
tidak berbuat dan berlaku berat sebelah atau memihak salah 
satu. 
8) Baik dan rendah hati 
Rendah hati ditandai dengan sikap sopan, lemah 
lembut, dan sederhana. Rendah hati sendiri adalah sifat 
seseorang yang sebetulnya memiliki kemampuan berlebih, 
tapi tidak sombong atau memamerkannya. Kerendahan hati 
juga merupakan wujud dari rasa syukur. Sayangnya, tidak 
semua anak memiliki sifat seperti itu. Ajarkanlah 
kerendahan hati pada anak sedini mungkin, agar kelak saat 
sudah besar ia sudah paham dalam bersikap. Ada beberapa 
cara mengajarkan kerendahan hati pada anak yaitu: 
a) Jadi contoh yang baik, jika lingkungan keluarga 
mempunyai sifat yang rendah hati maka anak pun akan 
terbiasa mengikuti sifat baik/ rendah hati juga. 
b) Ajak anak untuk berbagi dengan cara mengenalkan anak 
pada perilaku saling berbagi atau ajak anak untuk 
membagikan barang yang sudah tidak terpakai kepada 
orang yang membutuhkan. Sebagai contoh, membereskan 
lemari pakaian untuk melihat pakaian mana yang sudah 
tidak muat atau tidak terpakai lagi tapi masih layak. Lalu 
kumpulkan pakaian-pakaian tersebut dan berikan pada 
yang membutuhkan. 
c) Belajar sopan santun, kerendahan hati dikenal dengan 
cara menanggapi atau menghargai orang lain. Anak-anak 
perlu diajarkan untuk mengatakan, “tolong” dan 
“terimakasih” sebanyak yang mereka butuhkan. Ajarkan 
anak untuk mengucapkan terimakasih jika diberi sesuatu 
dan mengucapkan tolong saat meminta sesuatu. 





kesalahan, jangan langsung dimarahi. Tanyakan padanya 
kenapa ia melakukannya. Berikan penjelasan padanya 
dengan lembut. Kemudian dorong si kecil untuk meminta 
maaf. Jika sudah menanamkan perilaku ini sejak kecil, 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
rendah hati dapat diajarkan melalui beberapa cara, seperti 
jadi contoh yang baik, mengenalkan contoh-contoh perilaku 
rendah hati, belajar sopan santun, dan mengajarkan untuk 
meminta maaf. 
9) Toleransi, Cinta damai dan kesatuan 
Dalam kehidupan bermasyarakat sikap toleransi 
adalah salah satu sifat yang sangat perlu untuk 
dikembangkan. Sikap toleransi dapat membangun kerukunan 
dan keharmonisan dalam masyarakat. Terutama di Indonesia 
yang pada dasarnya terdiri dari berbagai perbedaan, sikap 
toleransi menyatukan berbagai perbedaan suku, agama, 
bangsa, dan ras.
22
 Berikut adalah beberapa cara membangun 
sikap toleransi yaitu: 
a) Pelajari perbedaan, perbedaan memang ada dan 
bagaimanapun menolaknya hal tersebut tetap ada. Kita 
bisa mempelajari perbedaan dari apapun, tidak perlu dari 
hal yang sensitif namun hal kecil seperti ibu lebih suka 
masakan asin dan anak suka makanan manis, maka ibu 
tidak bisa selalu menyediakan kue atau makanan manis 
karena ibu sayang pada sang anak, begitupun sebaliknya 
ibu tidak bisa selalu menyediakan makanan asin karena 
ibu suka. Jadi harus bisa memberikan toleransi yang tepat 
dan mempelajari perbedaan. Tujuannya jelas untuk 
menjadi solusi yang terbaik bagi banyak pihak terkadang 
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sulit namun harus bisa. 
b) Pelajari lingkungan sekitar, mempelajari lingkungan 
sekitar akan membantu untuk bisa berpandangan dengan 
bijaksana, biasanya lingkungan merupakan refleksi yang 
jelas dan nyata dari sebuah kejadian. Jika sebuah 
lingkungan penuh dengan orang yang berasal dari 
sumatera dan kebetulan kita tinggal di area tersebut maka 
harus bisa toleransi dengan cara mereka berbicara yang 
menggunakan suara keras. Sedangkan kita terbiasa 
mendengar suara dengan volume yang biasa saja. Jika 
menyalahkan lingkungan maka tidak bisa. Psikologi 
lingkungan menjelaskan mengingat disana kita kalah 
suara dan bisa saja merupakan pendatang. Jika bisa 
bersikap baik dan meningkatkan toleransi, mungkin kita 
bisa mengatakan bahwa hal tersebut agak mengganggu 
dan diusahakan untuk tidak teriak di depan rumah. 
Namun jika mencoba merubah total apa yang ada atau 
bagaimana mereka hidup, maka titik toleransi akan 
dipertanyakan. Begitulah lingkungan mengajarkan 
toleransi. 
c) Berpikir dengan bijaksana, saling menghargai dan 
berbagi pikiran jika setuju atau satu pemikiran lebih baik 
tapi jika tidak maka jangan dipaksakan.
23
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa 
sikap toleransi sangat diperlukan untuk membentuk 
kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter 
tersebut dapat ditanamkan melalui kegiatan sehari-hari, 
seperti mempelajari perbedaan, mempelajari lingkungan 




                                                          






Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu senantiasa akan memotivasi diri untuk 
terus mencari dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga 
akan memperbanyak ilmu pengetahuan dan pengalaman 
dalam kegiatan belajar. Hal ini di dukung juga menurut 
Samani
24
 “rasa ingin tahu (curiosity) merupakan “keinginan 
untuk menyelidiki dan mencari pemahaman terhadap rahasia 
alam”. Sedangkan menurut Mustari
25
 “rasa ingin tahu yaitu 
sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, 
dilihat dan didengar”. Hal ini berkaitan dengan kewajiban 
terhadap diri sendiri dan alam lingkungan.  
Olah hati berkenaan dengan perasaan, sikap dan 
keyakinan atau keimanan serta berkenaan dengan proses 
nalar guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara 
kritis, kreatif dan inovatif. Hal ini selaras dengan pengertian 
rasa ingin tahu menurut Mustari “kuriositas atau rasa ingin 
tahu adalah emosi yang dihubungkan dengan perilaku 
mengorek secara alamiah seperti eksplorasi, investigasi dan 
belajar”. Menurut Samani “karakter individu secara 
psikologis dimaknai sebagai hasil keterpaduan dari empat 
bagian yakni olah hati, olah pikir, olahraga, olah rasa dan 
karsa”. Olah rasa dan karsa berkenaan dengan kemauan, 
motivasi dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, 
citra dan penciptaan kebaruan. Rasa ingin tahu merupakan 
karakter yang bersumber dari olah pikir.
26
 
Rasa ingin tahu membuat siswa lebih peka dalam 
mengamati berbagai fenomena atau kejadian di sekitarnya 
serta akan membuka dunia-dunia baru yang menantang dan 
menarik siswa untuk mempelajarinya lebih dalam. Hal yang 
menarik sangat banyak di dunia ini, tetapi seringkali karena 
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rasa ingin tahu yang rendah, menyebabkan mereka 
melewatkan hal-hal yang menarik tersebut untuk dipelajari. 
Dengan adanya rasa ingin tahu dapat mengatasi rasa bosan 
siswa untuk belajar. Jika jiwa siswa dipenuhi dengan rasa 
ingin tahu akan sesuatu hal, maka mereka dengan sukarela 
dan antusias akan mempelajarinya. Sehingga, menjadikan 
rasa ingin tahu dalam diri siswa perlu dibangun dan 
dikembangkan.  
Berdasarkan pengertian rasa ingin tahu dari beberapa 
pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa rasa ingin 
tahu adalah suatu rasa atau kehendak yang ada dalam diri 
manusia yang mendorong atau memotivasi manusia tersebut 
untuk berkeinginan mengetahui hal-hal yang baru, 
memperdalam dan memperluas pengetahuan yang dimiliki 
dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti 
eksplorasi,investigasi dan belajar.  
Misalnya, apabila pertanyaan tentang bahasa inggris, 
berilah kepada anak itu kamus, apabila pertanyaan tentang 
pengetahuan, berilah mereka ensiklopedia, dan begitu 
seterusnya. Selanjutnya menurut Sunaryo Karta Dinata 
“menyebutkan beberapa gejala yang berhubungan dengan 
permasalahan rasa ingin tahu yang perlu mendapat perhatian 
dunia pendidikan”, yaitu:  
1) Ketergantungan disiplin kepada control luar dan bukan 
karena niat sendiri yang iklas. Perilaku seperti ini akan 
mengarah pada perilaku formalistik, aktulistik dan tidak 
konsisten, yang pada gilirannya akan menghambat 
pembentukan etos kerja dan etos kehidupan yang mapan 
sebagai salah satu ciri dari kualitas sumber daya dan rasa 
ingin tahu manusia.  
2) Sikap kurangnya bertanya tentang suatu masalah. 
manusia yang pandai dan berhasil adalah bukanlah 
manusia yang diam saja, dan menunggu hasil jawaban, 
atau ditanya orang lain, melainkan manusia yang pandai 





tahu yang tinggi dengan banyaknya bertanya terhadap 
suatu permasalahan.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami 
bahwa bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap rasa 
ingin tahu siswa adalah: yang pertama, faktor dirumah yaitu 
cara orang tua mendidik anaknya. Kedua, faktor lingkungan 
sekolah yaitu bagaimana pendidik mengajarkan bagaimana 
siswa menjadi anak yang mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi. Ketiga, faktor lingkuangan masyarakat yaini 
bagaimana mendidik siswa mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi dengan cara menghargai potensis peserta didik.  
 
B. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, yang menunjukan 
“perbuatan”. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu “paedagogie” yang memiliki arti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Dalam penulisan, paedagogie hampir 
memiliki kesamaan dengan paedagogiek, tetapi keduanya 
memiliki perbedaan. Paedagogie memiliki arti pendidikan, 
sedangkan paedagogiek berarti ilmu pengetahuan. Istilah 
paedagogie kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris 
dengan “education” yang berarti pengembangan atau 
bimbingan. Dalam bahasa Arab, istilah ini sering diterjemahkan 
dengan tarbiyah yang memiliki arti pendidikan. Selain itu, 
pendidikan merupakan bidang yang memfokuskan kegiatan 




Pengertian kata pendidikan dalam pendidikan Islam sering 
digunakan pula dengan beberapa istilah, antara lain al-tarbiyah, 
al-ta‟lim, dan al-ta‟dib. Namun demikian, ketiganya memiliki 
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makna yang berbeda dalam menunjukan pengertian pendidikan, 
yaitu: 
a. Al-Tarbiyah 
Kata tarbiyah merupakan masdar dari kata rabba yang 
berarti mengasuh, mendidik, dan memelihara. Dalam 
leksikologi al-Qur‟an, penunjukan kata al-tarbiyah yang 
merujuk pada pengertian pendidikan, secara emplisit tidak 
ditemukan. Penunjukannya pada pengertian pendidikan 
hanya dapat dilihat dari istilah lain yang seakar dengan kata 
al-tarbiyah. Selain itu tarbiyah juga dapat diartikan sebagai 
proses transformasi ilmu pengetahuan dari pendidik kepada 
peserta didik agar ia memiliki sikap dan semangat yang 
tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya 




Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa tarbiyah 
adalah mengasuh, bertanggung jawab, mengembangkan 
memelihara dan menumbuhkan potensi yang terdapat dalam 
diri seseorang melalui transformasi ilmu  pengetahuian dari 
pendidik kepada peserta didik. 
b. Ta‟lim 
 
Kata ta‟lim merupakan bentuk masdar dari kata „allama 
yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau 
penyampaian pengertian, pengetahuan dan keterampilan. 
Pemakaian kata al-ta‟lim dengan pengertian pendidikan 
berdasarkan firman Allah Swt. 
 
اَء ُُكذيَا َ أَٓدَم اْْلَْْسَ  (51امحلرة :)سورة  ....َوعَْلذ
Artinya: “Dan Allah mengajarkan kepada Adam segala 
nama...”. (QS. Al-Baqarah [2]: 31). 
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Abdul Fatah Jalal mengemukakan bahwa Ta'lim adalah 
proses pemberian pengetahuan, pemahaman. pengertian, 
tanggung jawab, dan penanaman amanah, sehingga terjadi 
penyucian (tazkiyah) atau pembersihan diri manusia dari 
segala kotoran yang menjadikan diri manusia itu berada 
dalam suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima 
al-hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat 
baginya dan yang tidak diketahuinya.
29
 
Berdasarkan pengertian ini, dapat dipahami bahwa dari 
segi peserta didik yang menjadi sasarannya, lingkup term al-
ta'lim lebih universal dibandingkan dengan lingkup term al-
tarbiyah karena al-ta„lim mencakup fase bayi. anak-anak, 
remaja, bahkan orang dewasa. Sedangkan al-tarbiyah khusus 
diperuntukan untuk pendidikan dan pengajaran fase bayi dan 
anak-anak. 
c. Ta‟dib 
Kata ta‟dib merupakan bentuk masdar dari addaba 
yang dapat diartikan sebagai proses mendidik yang lebih 
tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan akhlaq peserta 
didik. Orientasi kata al-ta‟dib ini lebih berfokus pada upaya 
pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapat diketahui bahwa 
pendidikan islam adalah upaya yang dilakukan dalam 
pemberian pengetahuan, proses mendidik, proses 
pengembangan pengetahuan, pembentukan pribadi muslim, 
penyempurnaan akhlak peserta didik yang dapat dilakukan 
sejak fase anak-anak sampai dewasa. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai sekaligus 
merupakan pedoman yang memberi arah bagi segala aktivitas 
yang dilakukan. Oleh karena yang menjadi objek pendidikan 
adalah peserta didik, tugas pendidikan adalah memengaruhi 
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pembentukan pribadi peserta didik, maka target sasaran yang 
akan dicapai dalam setiap kegiatan pendidikan adalah bentuk 
manusia yang diharapakn terjadi pada diri peserta didik dalam 
rangka pembentukan pribadinya. Makna dan tujuan pendidikan 
adalah dua unsur yang saling berkaitan, yang telah menarik 
perhatian para filosof dan pendidik sejak dahulu. Adanya 
perbedaan konseptualisasi dan penjelasan kedua unsur ini 
disebabkan oleh adanya perbedaan dalam mamahami hakikat, 
peranan dan tujuan hidup manusia di dunia, yang ternyata 
sangat berkaitan dengan banyak pertanyaan mengenai hakikat 
ilmu pengetahuan dan realitas mutlak. Oleh karena itu, tidaklah 
mengherankan jika kita menjumpai perbedaan pendapat di 
kalangan filosof dan pendidik terutama yang ada di Barat 
mengenai tujuan dan kurikulum pendidikan.  
Tujuan pendidikan Islam mempunyai corak yang berbeda 
dengan pendidikan umum. Pendidikan umum hanya bertujuan 
mentransfer ilmu pengetahuan dan mengantarkan kedewasaan 
berfikir peserta didik. Esensinya hanya bersifat profan. Berbeda 
dengan pendidikan Islam yang mempunyai tujuan lebih holistik. 
Pendidikan Islam berpandangan bahwa hubungan antara 
manusia-Tuhan dan alam semesta tidak bisa dipisahkan. Tuhan 
dipandang sebagai sumber segala yang maujud termasuk 
manusia dan alam semesta. Dalam pendidikan Islam yang 
terpenting adalah bagaimana menyadarkan peserta didik tahu 
tentang dirinya sendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan 
makhluk yang hidup di alam semesta ini. Oleh karena itu, maka 
tujuan pendidikan Islam adalah mengarahkan peserta didik 
untuk sadar diri terhadap tanggungjawabnya sebagai makhuk 
ciptaan Tuhan dan makhluk sosial serta membimbing mereka 
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Selain itu pendidikan Islam juga sangat berperan dalam 
memberikan kontribusi pemikiran, sikap dan tindakan guna 
menumbuhkembangkan potensi peradaban manusia menuju 




Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah untuk mengantarkan ilmu 
pengetahuan, mengantarkan kedewasaan berfikir peserta didik, 
dan menjadikan manusia yang berakhlak baik dan benar sebagai 
perwujuan khalifatullah fi al-ardh dan berperan sebagai 
memberikan kontribusi dalam perkembangan perkembangan 
peserta didik. 
3. Materi Pendidikan Islam 
Inti pembahasan pokok islam meliputi masalah mengenai 
keimanan (akidah), keislaman (syariah), dan ihsan (akhlak). 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Akidah 
Secara etimologis (lughatan), aqidah berarti berakar 
dari kata „aqada-ya‟qidu-„aqdan-„aqditan yang berarti 
simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Menurut Hasan al-
Banna aqa‟id adalah perkara-perkara yang wajib diyakini 
kebenarannya oleh hati dan keyakinan tersebut mampu 
mendatangkan ketentraman jiwa dan tidak ada keraguan 
sedikitpun. Sedangkan menurut Al-Jazairy, aqidah adalah 
sejumlah kebenaran yang dapat diterima oleh manusia 
berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Aqidah sendiri memiliki 




Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa 
akidah adalah perkara-perkara yang wajib diyakini 
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kebenarannuya dan sejumlah kebenaran yang dapat diterima 
oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. 
b. Syariah 
Syariah adalah jalan ke sumber (mata) air yakni jalan 
lurus yang harus diikuti oleh setiap muslim, syariat 
merupakan jalan hidup muslim, ketetapan-ketetapan Allah 
dan ketentuan Rasul-Nya, baik berupa larangan maupun 




Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 
syariah adalah hukum, segala bentuk ketetapan Allah dan 
ketentuan Rasul yang dapat berupa anjuran atau larangan 
dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 
c. Akhlak 
Akhlak adalah tabiat yang timbul dalam diri seseorang 
tanpa adanya pertimbangan dalam melakukannya. Akhlak 
harus terikat antara akidah dan syariah, karena akhlak 
bagaikan buah, syariah bagaikan pohon dan akidah bagaikan 
akar. Dengan demikian mustahil adanya buah tanpa pohon 




Tiga inti ajaran pokok tersebut kemudian dijabarkan 
dalam bentuk rukun iman, rukun Islam, dan akhlak. Dan dari 
ketiganya lahirlah beberapa keilmuan agama, yaitu: ilmu 
tauhid, ilmu fikih, dan ilmu akhlak. Berkenaan dengan hal itu, 
kurikulum pendidikan Islam diakui memiliki peranan besar 
dalam sejarah. Pada prinsipnya ia mencakup dimensi 
kehidupan yang luas, sebab pedidikan Islam merupakan 
representasi upaya dalam memahami serta mengamalkan al-
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Qur‟an dan Sunnah Rasulullah Saw.. Formasi kurikulum itu 
sendiri terkait dengan tafsir tarbawi atau nash-nash yang dapat 
diimplementasikan secara universal, melewati batas-batas 
institusional formal. Untuk mencapai itu, rumusan pendidikan 
Islam yang sistematis tetap merupakan hal yang urgent dalam 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
terdapat tiga materi dalam pendidikan Islam, yaitu akidah, 
syariah dan akhlak. Akidah berhubungan mengenai keimanan 
atau kepercayaan. Syariah berhubungan mengenai hukum-
hukum yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akhlak 
berhubungan mengenai perilaku-perilaku yang dianjurkan 
atau larangan terhadap perilaku yang dilarang. Ketiganya 
dijabarkan dalam bentuk rukum iman, rukum islam, dan 
akhlak. 
4. Komponen Pendidikan Islam 
a. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam mempunyai corak yang 
berbeda dengan pendidikan umum. Pendidikan umum hanya 
bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan dan mengantarkan 
kedewasaan berfikir peserta didik. Esensinya hanya bersifat 
profan. Berbeda dengan pendidikan Islam yang mempunyai 
tujuan lebih holistik. Pendidikan Islam berpandangan bahwa 
hubungan antara manusia-Tuhan dan alam semesta tidak 
bisa dipisahkan. Tuhan dipandang sebagai sumber segala 
yang maujud termasuk manusia dan alam semesta. Dalam 
pendidikan Islam yang terpenting adalah bagaimana 
menyadarkan peserta didik tahu tentang dirinya sendiri 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan makhluk yang hidup di 
alam semesta ini. Oleh karena itu, maka tujuan pendidikan 
Islam adalah mengarahkan peserta didik untuk sadar diri 
terhadap tanggungjawabnya sebagai makhuk ciptaan Tuhan 
                                                          





dan makhluk sosial serta membimbing mereka untuk 




Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa 
tujuan pendidikan Islam adalah untuk mengantarkan ilmu 
pengetahuan, mengantarkan kedewasaan berfikir peserta 
didik, dan menjadikan manusia yang berakhlak baik dan 
benar sebagai perwujuan khalifatullah fi al-ardh. 
b. Pendidik 
Kata pendidik berasal dari kata dasar didik, artinya 
memelihara, merawat dan memberi latihan agar seseorang 
memiliki ilmu pengetahuan seperti yang diharapkan (tentang 
sopan santun, akal budi, akhlak, dan sebagainya). 
Selanjutnya dengan menambahkan awalan pe hingga 
menjadi pendidik, yang artinya orang yang mendidik.
37
 
Secara umum istilah pendidikan dikenal dengan guru. 
Hadari Nawawi, mengatakan bahwa guru adalah orang yang 
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di 
sekolah/kelas. Secara khusus Hadari Nawawi mengatakan 
bahwa guru adalah orang yang ikut bertanggung jawab 




Dalam pengertian yang lebih luas pendidik dalam 
perspektif pendidikan Islam adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap upaya pertumbuhan jasmani dan 
perkembangan rohani peserta didik agar ia mampu 
menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai 
khalifah fi al-ardh maupun „abd) sesuai dengan nilai-nilai 
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ajaran islam. Oleh karena itu pendidik dalam konteks ini 
bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas di 
sekolah tetapi semua orang yang terlibat dalam proses 
pendidikan anak mulai sejak alam kandungan hingga ia 
dewasa, bahkan sampai meninggal dunia.
39
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
pendidik adalah orang yang mendidik, orang yang 
memberikan pelajaran di sekolah/kelas, serta orang yang 
bertanggung jawab terhadap upaya pertumbuhan jasmani 
dan perkembangan rohani peserta didik. 
c. Peserta didik 
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab 
disebut dengan Tilmidz jamaknya adalah Talamidz, yang 
artinya adalah “murid”, maksudnya adalah “orang-orang 
yang menginginkan pendidikan”. Dalam bahasa arab dikenal 
juga dengan istilah Thalib, jamaknya adalah Thullab, yang 
artinya adalah “mencari”, maksudnya adalah “orang-orang 
yang mencari ilmu”. Secara terminologi peserta didik adalah 
anak didik atau individu yang mengalami perubahan, 
perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan 
arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian 
dari struktural proses pendidikan. Dengan kata lain peserta 
didik adalah seorang individu yang tengah mengalami fase 
perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan 
mental maupun fikiran. Namun secara definitif yang lebih 
detail para ahli teleh menuliskan beberapa pengertian 
tentang peserta didik. Peserta didik merupakan orang yang 
belum dewasa dan memilki sejumlah potensi (kemampuan) 
dasar yang masih perlu dikembangkan.
40
 
Abu Ahmadi juga menuliskan tentang pengertian 
peserta didik, peserta didik adalah orang yang belum 
                                                          
39 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam (Menuntun Arah Pendidikan Islam 
Indonesia), (Medan: LPPPI, 2016), 48-49. 
40 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Pendekatan Historis, Teoritis dan 





dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang 
lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, 
sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat dan 
sebagai suatu pribadi atau individu.
41
 Selain itu, peserta 
didik dituntut untuk aktif dalam mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
peserta didik adalah orang-orang yang menginginkan 
pendidikan, orang yang mencari ilmu, individu yang 
memerlukan bimbingan, orang yang memiliki potensi, dan 
orang yang belum dewasa sehingga memerlukan usaha atau 
bimbingan orang lain dalam proses perkembangannya. 
d. Kurikulum 
Secara etimologis istilah ”curriculum” berasal dari 
bahasa Latin yang semula digunakan dalam bidang olahraga, 
yaitu curro atau currere yang berarti ”race-course” 
(lapangan/pacuan kuda, jarak tempuh lari, perlombaan, 
pacuan balapan, peredaran, gerak berkeliling, lapangan 
perlombaan, gelanggang, kereta balap, dan lain-lain).
43
 Maka 
dapat kita katakan kurikulum pada asalnya merupakan jarak 
yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari mulai dari start 
hingga finish. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam 
bidang pendidikan. Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum 
diartikan dengan Manhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan 
terang yang dilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya. 
Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang 
                                                          
41 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), 26. 
42 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Suka 
Press, 2014), 65. 
43 Noah Ebster, Webster‟s New Twentieth Century Dictionary of The English 





yang dilalui oleh pendidik/guru dengan peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 
nilai-nilai. Al-Khauly menjelaskan al-Manhaj sebagai 
seperangkat rencana dan media untuk mengantarkan 
lembaga pendidikan yang diinginkan. Kurikulum dalam arti 
sempit diartikan sebagai kumpulan berbagai mata 
pelajaran/mata kuliah yang diberikan kepada peserta didik 
melalui kegiatan yang dinamakan proses pembelajaran. 
Akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
sosio-teknologi maka kurikulum diartikan secara lebih luas 
sebagai keseluruhan proses pembelajaran yang direncanakan 
dan dibimbing di sekolah, baik yang dilaksanakan di dalam 
kelompok atau secara individual, di dalam atau di luar 
sekolah. Dalam pengertian ini tercakup di dalamnya 
sejumlah aktivitas pembelajaran di antara subyek didik 
dalam melakukan transformasi pengetahuan, keterampilan 
dengan menggunakan berbagai pendekatan proses 
pembelajaran atau menggunakan metode belajar dan 
mendayagunakan segala teknologi pembelajaran.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
kurikulum adalah kumpulan mata pelajaran, jalan yang harus 
dilalui pendidik/peserta didik dalam proses pengembangan 
pengetahuan, dan seperangkat rencana atau media untuk 
menghantarkan lembaga pendidikan yang diinginkan. 
e. Metode Pendidikan Islam 
Metode pembelajaran diartikan sebagai prinsip-prinsip 
yang mendasari kegiatan mengarahkan perkembangan 
seseorang khususnya proses belajar mengajar. Metode dalam 
pandangan Arifin berarti suatu jalan yang dilalui untuk 
mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut 
“thariqat”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “metode” 
adalah cara yang teratur dan berpikir baik untuk mencapai 
maksud, sehingga dapat dipahami bahwa metode adalah 
                                                          






suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan 
pelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.
45
 
Metode pengajaran agama Islam ialah cara yang 
paling efektif dan efisien dalam mengajarkan agama Islam. 
Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang dapat 
dipahami secara sempurna. Dalam ilmu pendidikan sering 
juga dikatakan bahwa pengajaran yang tepat ialah 
pengajaran yang berfungsi pada murid. “Berfungsi” artinya 




Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
metode pendidikan Islam adalah prinsip-prinsip, cara, jalan 
yang harus dilalui dalam mengajarkan pembelajaran agama 
Islam kepada peserta didik. 
f. Media Pendidikan Islam 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari medium yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Jadi media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Menurut 
Robert Hanick mendefinisikan media adalah sesuatu yang 
membawa informasi antara sumber (source) dan penerima 
(receiver) informasi.
47
 Sedangkan menurut Kemp dan 
Dayton mengemukakan peran media dalam proses 
komunikasi sebagai alat pengirim (transfer) yang 
mentransmisikan pesan dari pengirim (sender) kepada 
penerima pesan atau informasi (receiver).
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Dengan demikian media pendidikan memiliki peran 
yang penting dalam pengajaran khususnya dalam proses 
pendidikan yaitu sebagai perantara atau alat untuk 
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memudahkan proses belajar-mengajar agar tercapai tujuan 
pengajaran secara efektif dan efisien. Dengan kata lain 
bahwa media pengajaran merupakan alat atau metodik dan 
teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara 
guru dan siswa untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi dalam proses pendidkan di sekolah.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa 
media pendidikan Islam adalah alat, perantara, dan sarana 
yang berperan penting dalam proses pembelajaran dalam 
mempermudah proses belajar-mengajar agar tercainya tujuan 
pengajaran yang efektif dan efisien. 
g. Evaluasi pendidikan Islam 
Kedudukan evaluasi dalam proses kegiatan juga 
memiliki kedudukan yang sama pentingnya, karena evaluasi 
merupakan bagian integral dari proses kegiatan secara 
keseluruhan. Karena itu secara sederhana evaluasi akan 
menjadi wahana untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
keseluruhan aktivitas yang dilakukan serta menjadi sumber 
informasi yang terukur, hambatan-hambatan atau kendala 
yang dihadapi di dalam proses pencapaian tujuan yang telah 
dirumuskan.  
Evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan 
komponen yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
keseluruhan proses. Kepentingan evaluasi tidak hanya 
mempunyai makna bagi proses belajar siswa, tetapi juga 
memberikan umpan balik terhadap program secara 
keseluruhan.  
Oleh karena itu, inti evaluasi adalah pengadaan 
informasi bagi pihak pengelola proses belajar mengajar 
untuk membuat keputusan. Pendidikan Islam merupakan 
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam 
sebagaimana tercantum dalam al-Qur‟an dan al-Hadits serta 
                                                          










Adapun pengertian lain mengenai evaluasi 
pembelajaran yaitu suatu proses menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya melalui cara yang sistematis. Evaluasi 
pembelajaran bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
yang menjadi landasan dalam mengukur tingkat kemajuan, 
perkembangan, dan pencapaian belajar peserta didik, serta 
keefektifan pendidik dalam mengajar. Pengukuran dan 
penilaian menjadi kegiatan utama dalam evaluasi 
pembelajaran. Melalui evaluasi pembelajaran, suatu 
komponen pembelajaran dapat diketahui ketepat-sasaran dan 
kedaya-gunaannya. Komponen ini diantaranya yaitu, sistem 
pembelajaran, strategi pembelajaran, dan kurikulum. Selain 
itu, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu belajar 
peserta didik, menngetahui kekuatan dan kelemahan peserta 
didik, serta menyediakan data yang menjadi landasan dalam 
pengambilan keputusan bagi pembelajaran berikutnya.
51
 
Dalam pendidikan Islam evaluasi merupakan salah 
satu komponen dari sistem pendidikan Islam yang harus 
dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk 
mengukur keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam 
proses pendidikan Islam dan proses pembelajaran.
52
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa 
evaluasi pendidikan Islam adalah umpan balik terhadap 
program yang telah dilaksanakan secara sistematis sebagai 
alat untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dan 
pendidikan Islam. 
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